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ABSTRAK 

 

Berdasarkan data studi pendahuluan di RSUD Bali Mandara, jumlah kasus pneu-

monia pada anak menunjukkan bervariasi dalam empat tahun terakhir, yaitu 

sebanyak 66 kasus pada tahun 2022, 169 kasus pada tahun 2023, 104 kasus pada 

tahun 2024, dan 158 kasus pada pada tahun 2025. Pneumonia masih menjadi ma-

salah kesehatan yang penting karena dapat menyebabkan gangguan bersihan jalan 

napas tidak efektif pada anak. Metode penelitian menggunakan deskriptif pendeka-

tan Studi Kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat asuhan 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif dengan pemberian terapi inhalasi 

uap aromaterapi eucalyptus oil pada anak dengan pneumonia di Ruang Cempaka 

RSUD Bali Mandara. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat dirumuskan 

diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan 

sekresi yang tertahan. Hasil intervensi selama 3 x 24 jam dengan pemberian mana-

jemen jalan napas, pemantauan respirasi, dan terapi inhalasi uap aromaterapi euca-

lyptus oil sesuai Standar Operasional Prosedur menunjukkan adanya perbaikan kon-

disi pasien, yaitu sesak napas menurun, produksi sputum menurun, batuk lebih 

efektif, serta bunyi napas tambahan seperti ronki tidak ditemukan. Kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi inhalasi uap aromaterapi eucalyptus oil 

terhadap peningkatan bersihan jalan napas pada pasien anak dengan pneumonia dan 

saran untuk tenaga kesehatan agar mencoba pemberian terapi inhalasi uap aro-

materapi eucalyptus oil sebagai bagian dari intervensi nonfarmakologis dalam 

mengatasi bersihan jalan napas tidak efektif.                 
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NURSING CARE FOR INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE WITH THE 

ADMINISTRATION OF AROMATHERAPY STEAM INHALATION 

THERAPY USING EUCALYPTUS OIL IN CHILDREN  

WITH PNEUMONIA IN THE CEMPAKA WARD OF  

BALI MANDARA GENERAL HOSPITAL 

    

ABSTRACT 

 

Based on data from a preliminary study at Bali Mandara Regional General Hospi-

tal, the number of pediatric pneumonia cases has varied over the past four years, 

with 66 cases in 2022, 169 cases in 2023, 104 cases in 2024, and 158 cases in 2025. 

Pneumonia remains a significant health issue because it can lead to ineffective air-

way clearance in children. The research method employed a descriptive case study 

approach. This study aims to determine the benefits of nursing care for ineffective 

airway clearance through the administration of eucalyptus oil aromatherapy steam 

inhalation therapy in children with pneumonia in the Cempaka Ward at Bali Man-

dara Regional General Hospital. Based on the analysis of the data obtained, the 

nursing diagnosis of ineffective airway clearance related to retained secretions was 

formulated. The results of the intervention over 3 x 24 hours, which included airway 

management, respiratory monitoring, and eucalyptus oil aromatherapy steam in-

halation therapy in accordance with Standard Operating Procedures, showed an 

improvement in the patients’ condition, namely reduced shortness of breath, de-

creased sputum production, more effective coughing, and the absence of additional 

breath sounds such as rales. The conclusion is that the administration of eucalyptus 

oil aromatherapy steam inhalation therapy has an effect on improving airway 

clearance in pediatric patients with pneumonia, and the recommendation for 

healthcare professionals is to consider administering eucalyptus oil aromatherapy 

steam inhalation therapy as part of non-pharmacological interventions to address 

ineffective airway clearance. 
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Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Dengan  

Pemberian Terapi Inhalasi Uap Aromaterapi Eucalyptus Oil  

Pada Anak Dengan Pneumonia Di Ruang Cempaka  

RSUD Bali Mandara   

 

Oleh : Komang Bagus Nanda Putra Sedana   

 

Pneumonia pada anak adalah peradangan akut pada parenkim paru akibat in-

feksi saluran pernapasan bawah, yang ditandai dengan batuk dan sesak napas. Kon-

disi ini dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti virus, bakteri, My-

coplasma, jamur, maupun aspirasi benda atau zat asing. Pneumonia masih menjadi 

salah satu penyebab utama angka kesakitan dan kematian pada anak, terutama pada 

usia balita, baik di tingkat global maupun di Indonesia. Di Bali, termasuk Kota 

Denpasar, kasus pneumonia pada anak juga masih banyak ditemukan di fasilitas 

pelayanan kesehatan seperti RSUD Bali Mandara. 

Masalah utama yang sering terjadi pada anak dengan pneumonia adalah ber-

sihan jalan napas tidak efektif akibat penumpukan sekret di saluran pernapasan. 

Kondisi ini ditandai dengan batuk yang tidak efektif, sesak napas, produksi sputum 

berlebih, serta adanya bunyi napas tambahan seperti ronki. Apabila tidak segera 

ditangani, keadaan tersebut dapat menyebabkan gangguan pertukaran gas dan men-

imbulkan komplikasi lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan intervensi keperawa-

tan yang tepat untuk membantu membersihkan jalan napas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asuhan keperawatan pada 

anak dengan pneumonia yang mengalami bersihan jalan napas tidak efektif melalui 

penerapan terapi inhalasi uap aromaterapi eucalyptus oil di RSUD Bali Mandara. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan 

yang meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. 

Subjek penelitian terdiri dari satu pasien anak dengan pneumonia. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, serta dokumentasi 

rekam medis. Intervensi yang diberikan mengacu pada SIKI dan SLKI dengan 

penambahan terapi inhalasi uap aromaterapi eucalyptus oil sebagai inovasi tinda-
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kan. 

Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami sesak napas, batuk 

berdahak yang sulit dikeluarkan, serta terdengar bunyi napas tambahan berupa 

ronki. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan yaitu bersihan jalan napas tidak 

efektif berhubungan dengan sekresi yang tertahan. Intervensi dilakukan selama 3 × 

24 jam meliputi manajemen jalan napas, pemantauan status respirasi, serta 

pemberian terapi inhalasi uap aromaterapi eucalyptus oil. Terapi dilakukan 

menggunakan alat sederhana berupa baskom berisi air panas, handuk, dan 

eucalyptus oil untuk membantu menghasilkan tekanan ekspirasi positif sehingga 

membantu melegakan pernapasan, mengencerkan sekret agar lebih mudah 

dikeluarkan, serta menjaga kelembapan selaput lendir pada saluran pernapasan.   

Hasil evaluasi menunjukkan perbaikan kondisi pasien, ditandai dengan 

berkurangnya sesak napas, batuk lebih efektif, sputum mudah keluar, frekuensi 

napas normal, dan tidak ada bunyi napas tambahan. Berdasarkan SLKI, masalah 

dinyatakan teratasi. terapi inhalasi uap aromaterapi eucalyptus oil terbukti 

membantu melegakan pernapasan, mengencerkan sekret agar lebih mudah 

dikeluarkan, serta menjaga kelembapan selaput lendir pada saluran pernapasan. 

Selain itu, terapi ini juga sederhana dalam penggunaannya dan menarik bagi anak - 

anak. 

Faktor pendukung meliputi alat yang mudah digunakan, dukungan perawat, 

dan kerja sama pasien. Faktor penghambat yaitu pasien anak terkadang 

menunjukkan sikap kurang kooperatif, seperti menangis atau merasa takut saat 

diberikan terapi inhalasi uap, sehingga dapat menghambat optimalisasi pelaksanaan 

intervensi. 

Kesimpulannya, penerapan terapi inhalasi uap aromaterapi eucalyptus oil 

dalam asuhan keperawatan efektif dalam mengatasi bersihan jalan napas tidak 

efektif pada anak dengan pneumonia. Intervensi ini meningkatkan pengeluaran 

sekret, memperbaiki pola napas, dan meningkatkan kenyamanan pasien. 
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